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ABSTRAK 

Jumlah penduduk dalam wilayah tertentu yang bertambah setiap tahunnya 

serta aktivitas masyarakat yang beragam sangat mempengaruhi kondisi 

timbulan sampah di wilayah tersebut. Kecamatan Temanggung sebagai 

wilayah permukiman yang padat penduduk masih memiliki permasalahan 

darurat sampah sehingga diperlukan suatu perencanaan pengelolaan sampah 

yang lebih baik. Sebelum menyusun perencanaan, identifikasi kondisi 

eksisting dilakukan terlebih dahulu melalui pengumpulan dan pengolahan 

data berdasarkan sampling sampah, data dari instansi, dan masyarakat 

setempat. Dalam perencanaan sampah akan difokuskan pada sampah 

organik dan anorganik sektor domestik dan non domestik yang terkelola 

secara terpadu berbasis masyarakat yang meliputi lima aspek (operasional, 

peran masyarakat, peraturan, kelembagaan, dan pembiayaan) dan akan 

direncanakan pembangunan TPST. Periode perencanaan dilakukan 

selama sepuluh tahun mulai 2022 hingga 2032. Estimasi  peningkatan 

volume sampah terkelola pada tahun 2032 menjadi 100 % berdasarkan 

berat sedangkan sampah B3 100% akan diteruskan kepada pihak ketiga. 

Biaya  perencanaan TPST Kecamatan Temanggung yaitu sebesar Rp. Rp 

191.614.426,58.  

Kata kunci    : Pengelolaan Sampah, Kecamatan Temanggung dan TPST 
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ABSTRACT 

 

The population of residents in a certain area that increases every year and 

various community activities greatly affect the condition of waste 

generation in the area. Temanggung District as a densely populated 

residential area still has waste emergency problems so that a better waste 

management plan is needed. Prior to planning, identification of existing 

conditions is carried out first through data collection and processing 

based on waste sampling, data from agencies, and local communities. In 

waste planning, the focus will be on organic and inorganic waste in the 

domestic and non domestic sectors which are managed in an integrated 

community-based manner covering five aspects (operations, community 

roles, regulations, institutions, and financing) and the construction of 

Integrated Waste Management Site will be planned. The planning period is 

carried out for ten years starting from 2022 to 2032. It is estimated that the 

volume of managed waste will increase in 2032 to 100% by weight, while 

100% B3 waste will be forwarded to third parties. The planning fee for 

TPST in Temanggung District is Rp. 191,614,426.58. 

 

Keywords : Waste Management, Temanggung Subdistrict and 

Integrated Waste Management Site. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kecamatan Temanggung merupakan salah satu dari 20 kecamatan 

yang berada di Kabupaten Temanggung yang terdapat desa/kelurahan 

sebanyak 25. Luas wilayah Kecamatan Temanggung mencapai 3.339 ha 

dengan 1.484 ha berupa lahan bukan sawah dan 1.855 ha lahan sawah 

(BPS Kecamatan Temanggung, 2020). 

Kecamatan Temanggung telah berkembang menjadi kecamatan 

yang cukup ramai di Kabupaten Temanggung karena dipadati beberapa 

instansi pemerintah kabupaten,instansi pendidikan,rumah sakit umum 

daerah dan lain sebagainya. Temanggung juga merupakan kota padat 

penduduk sehingga mengakibatkan sampah yang semakin meningkat 

setiap harinya. Sektor perdagangan, industri rumah tangga dan perumahan 

yang semakin berkembang pesat menimbulkan banyaknya aktivitas 

masyarakat setempat serta para pendatang sehingga turut menambah 

jumlah timbulan sampah. Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap 

permasalahan sampah sangat mempengaruhi kondisi lingkungan sekitar 

serta tidak adanya fasilitas TPST membuat timbulan sampah semakin 

meningkat ditambah lagi kondisi TPS desa yang kurang sesuai . 

Berdasarkan data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Temanggung dalamAngka 2022, Kecamatan Temanggung 

merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk tertinggi ke-1 di 

Kabupaten Temanggung. Jumlah penduduk Kecamatan Temanggung 

tahun 2022 sebanyak 83.326 jiwa, terdiri dari 41.395 jiwa (49,68 %) laki-

laki dan 41.931 jiwa (50,32 %) perempuan. 
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Berdasarkan UU Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah pada Pasal 6 pada Butir (d) menyatakan bahwa tugas pemerintah 

adalah melaksanakan pengelolaan sampah dan memfasilitasi penyediaan 

prasarana dan sarana pengelolaan sampah. Pengelolaan sampah kota 

melibatkan kegiatan yang berhubungan dengan laju timbulan sampah, 

pemisahan di sumber, penyimpanan, pengumpulan, pengangkutan, 

pengolahan dan  pembuangan.  

Dalam Peraturan Bupati Nomor 35 Tahun 2018 tentang 

Pengelolaan Sampah  Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga 

Kabupaten Temanggung terdapat aspek pengelolaan persampahan terdiri 

dari aspek kelembagaan dan aspek peraturan, aspek pelayanan, aspek 

peran serta masyarakat, aspek pewadahan, aspek pengangkutan, dan aspek 

pengolahan akhir. Ditinjau dari aspek pelayanan, semua wilayah di 

Kecamatan Temanggung sudah terlayani melalui TPS akan tetapi belum 

dilakukan pemilahan maupun pengolahan yang lebih lanjut sehingga 

diperlukan adanya TPST untuk mengurangi kuantitas dan memperbaiki 

karakteristik sampah yang akan diolah lebih lanjut di TPA.  

Selain itu, kondisi TPA Sanggrahan yang sudah penuh dengan 

berbagai jenis sampah yang diangkut setiap harinya. Masih adanya sampah 

yang tercampur dari TPS tanpa adanya pemilahan menjadi penyebab pada 

kelebihan kapasitas di TPA Sanggrahan. Berdasarkan informasi dari Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Temanggung, menyatakan bahwa akan 

dilakukan perkuasan area TPA dari 4 ha menjadi 6,5 ha sebagai upaya 

menangani persampahan di Kabupaten Temanggung (Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Temanggung,2022). 

Pembangunan Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST)          dapat 

menjadi salah satu upaya untuk meminimalkan timbulan sampah yang 

dihasilkan.TPST diharapkan berperan dalam menjamin sampah dapat 

dikelola dengan baik (Peraturan Mentri Pekerjaan Umum Republik 

Indonesia Nomor 03 Tahun 2013). 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya 

dapat  diidentifikasi masalah yang ada pada studi perencanaan meliputi: 

1. Pertumbuhan jumlah penduduk yang mengakibatkan bertambahnya 

jumlah  timbulan sampah di Kecamatan Temanggung. 

2. Belum adanya kebijakan serta peraturan yang mengikat masyarakat 

dalam hal  pemilahan sampah. 

3. Sistem pengelolaan sampah di Kecamatan Temanggung belum 

dilakukan      dengan baik. 

4. Kondisi TPA Sanggrahan yang sudah penuh. 

Dengan pertimbangan hal tersebut sangat penting dilakukan 

penerapan pengelolaan sampah dengan merencanakan beragam aspek 

seperti aspek peraturan/hukum, kelembagaan/institusi, teknik operasional, 

finansial, dan peran serta masyarakat melalui perencanaan pengadaan 

TPST yang saling berhubungan satu sama lain. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah membantu dalam penyusunan perencanaan dan 

membantu menemukan berbagai alternatif solusi dalam menangani 

masalah tersebut. Perumusan masalah pada perencanaan ini diuraikan 

dengan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana jumlah komposisi dan timbulan sampah yang dihasilkan 

di  Kecamatan Temanggung,Kabupaten Temanggung? 

2. Bagaimana perencanaan sistem pemilahan dan dan pengolahan 

sampah yang akan direncanakan di Kecamatan Temanggung, 

Kabupaten Temanggung? 

3. Bagaimana perencanaan metode pemilahan sampah yang akan 

direncanakan  di Kecamatan Temanggung, Kabupaten Temanggung? 
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1.4 Rumusan Tujuan 

Tujuan perencanaan adalah solusi yang diupayakan dalam 

penyelesaian masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah. 

Perencanaan yang dilakukan memiliki beberapa tujuan, diantaranya: 

1. Menganalisis keadaan timbulan dan komposisi sampah di Kecamatan 

Temanggung, Kabupaten Temanggung. 

2. Merencanakan sistem pemilahan dan pengolahan sampah di 

Kecamatan Temanggung, Kabupaten Temanggung. 

3. Merencanakan tempat pemilahan dan pengolahan sampah di 

Kecamatan Temanggung, Kabupaten Temanggung dengan TPST 

(Tempat Pengolahan Sampah Terpadu). 

1.5 Pembatasan Masalah 

Tujuan dari pembatasan masalah ini untuk mengarahkan 

perencanaan agar berfokus pada tujuan tertentu. Pembatasan masalah 

dalam perencanaan ini terdiri dari : 

1. Wilayah perencanaan adalah Kecamatan Temanggung . 

2. Sampah yang diidentifikasi hanya bersumber dari wilayah Kecamatan 

Temanggung, Kabupaten Temanggung. 

3. Pengolahan dan kebutuhan data mempertimbangkan proyeksi 

timbulan sampah domestik dan non domestik dari tahun 2022 hingga 

tahun 2032 dan biaya yang dikeluarkan. 

4. Perencanaan Tempat Pengolahan Sampah (TPST) meliputi aspek 

kelembagaan, aspek peraturan, aspek pembiayaan dan teknik 

operasional serta aspek peran serta masyarakat. 

1.6 Rumusan Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh dari perencanaan di Kecamatan 

Temanggung adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Penulis 

a. Menyumbangkan ide berupa solusi untuk pengelolaan sampah di 

Kecamatan Temanggung. 

b. Mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan.  

2. Bagi Pemerintah  

Memberikan rekomendasi kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Temanggung dan Pemerintah Kecamatan Temanggung dalam merencanakan 

tempat pengolahan sampah terpadu di Kecamatan Temanggung. 

3. Bagi Masyarakat  

a. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai sistem 

pengelolaan sampah Kecamatan Temanggung.  

b. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai upaya 

pengurangan dan penanganan sampah . 
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